
Berapa Lama Lagi?
   'kian kali aku merangkak dan tergelincir,
Terpeleset karena lanyah,
Dengan maksud yang jelas!
Itikad sunyi pun sungkan.

  Aduh!
Sungguh, aku merasa tidak cukup.
Baik kau dan aku
Tak memadai atau makmur
Sebanyak-banyaknya, sedikit pun tidak.

   'kian obrolan kita menjadi kami,
Aku harap tak akan terjadi
Jika — dikau khilaf dan lepas
Begitupun dengan daku.

Sungguh semua berarti wafat
bagi kami para pirsawan,
Berlayar di atas panel tak sulit jika
Menenggelami rasa sudah terkabul oleh-Nya.
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